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BAB 

1 PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman gelinggang (Cassia alata L.) adalah sejenis 
tumbuhan yang termasuk dalam keluarga Fabaceae atau suku 
polong-polongan. Tanaman ini juga dikenal dengan beberapa 
nama lain seperti kacang babi, kacang cina, gelenggang, atau 
senna alata. Tanaman gelinggang umumnya ditemukan di 
daerah tropis dan subtropis di berbagai wilayah, termasuk Asia 
Tenggara, Afrika, Amerika Latin, dan beberapa bagian dari 
Kepulauan Pasifik. Gelinggang biasanya tumbuh di daerah 
terbuka, semak-semak, tepi hutan, dan tanah yang lembap. 
Status konservasi tanaman gelinggang bervariasi di berbagai 
wilayah. Beberapa daerah menganggapnya sebagai tanaman liar 
biasa, sementara di tempat lain, tanaman ini mungkin dilindungi 
karena pertumbuhannya yang terancam oleh perubahan 
lingkungan atau aktivitas manusia (Widodo, Rohman dan 
Sismindari, 2019). 

Tanaman gelinggang adalah sebuah perdu yang tegak 
dan gagah berani, mampu mencapai ketinggian antara 1 hingga 
3 meter. Daun-daunnya yang mempesona menyirip dengan 
panjang mencapai 30 cm, memiliki tepi bergerigi yang 
menghiasi dengan anggun. Warna hijau cerah daunnya menjadi 
pemandangan yang menyegarkan di tengah sinar matahari 
tropis yang terik. Ketika musim bunga tiba, gelinggang 
menunjukkan kemegahan lainnya dengan bunga-bunga indah 
yang berkumpul dalam tandan di ujung ranting. Kelopak 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 SALEP 
 

 

A. Pengertian Salep 

Salep alternatif dari tanaman gelinggang adalah produk 
alami yang dihasilkan dari ekstrak tumbuhan Curcuma 
aeruginosa atau yang lebih dikenal sebagai gelinggang. Salep ini 
memiliki tujuan utama untuk menghilangkan panu secara 
lengkap pada kulit. Tanaman gelinggang telah dikenal secara 
turun temurun karena khasiatnya dalam pengobatan 
tradisional, khususnya dalam mengatasi masalah kulit (Saputri 
dan Febriani, 2023). Salep ini mengandung senyawa aktif seperti 
kurkumin yang memiliki sifat antifungal, yang berarti dapat 
melawan pertumbuhan dan perkembangan jamur penyebab 
panu. Dengan mengandung sifat antifungal ini, salep dari 
tanaman gelinggang bertujuan untuk menghambat 
pertumbuhan jamur penyebab panu dan mengeliminasi infeksi 
secara menyeluruh. Selain itu, salep ini juga membantu 
mengurangi peradangan kulit akibat panu, sehingga meredakan 
gejala kemerahan dan rasa gatal yang sering menyertai kondisi 
tersebut (Yohandini et al., 2023). 

Kandungan dalam gelinggang juga berperan dalam 
merangsang regenerasi sel kulit yang sehat, membantu 
menggantikan sel-sel kulit yang terinfeksi oleh jamur dengan 
sel-sel kulit yang baru dan sehat. Hal ini membantu proses 
penyembuhan dan pemulihan kulit yang terkena panu secara 
alami (Fajri et al., 2023). 

SALEP 
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BAB 

3 TANAMAN GELINGGANG 
 

 

A. Definisi Tanaman Gelinggang 

Tanaman gelinggang (Cassia alata L.), juga dikenal sebagai 
"candle bush" atau "ringworm cassia," adalah tumbuhan yang 
berasal dari keluarga Fabaceae. Tanaman ini memiliki ciri khas 
daunnya yang lebar, berbentuk lonjong, dan tersusun majemuk. 
Bunganya yang indah berwarna kuning cerah dan terbentuk 
dalam tandan panjang yang menarik perhatian. Gelinggang 
tersebar luas di daerah tropis dan subtropis di berbagai belahan 
dunia, termasuk wilayah Asia, Amerika, dan Afrika (Dewi, 
2019). 

Tanaman gelinggang memiliki sejarah penggunaan yang 
panjang dalam pengobatan tradisional. Bagian-bagian tanaman 
ini, terutama daun dan bunga, mengandung senyawa-senyawa 
bioaktif seperti flavonoid, tanin, dan senyawa antrakuinon, yang 
memberikan sifat antijamur, antibakteri, dan antiinflamasi. Oleh 
karena itu, gelinggang telah digunakan secara tradisional untuk 
mengatasi berbagai masalah kulit, seperti infeksi jamur, kudis, 
eksim, dan bisul (Hutagaol, 2018). 

Selain manfaatnya dalam pengobatan kulit, gelinggang 
juga memiliki potensi dalam bidang lain. Ekstrak dan senyawa 
dari tanaman ini telah menjadi subjek penelitian terkait sifat 
antitumor, antioksidan, dan antimikroba (Asfar et al., 2022). 
Namun, sementara gelinggang menawarkan manfaat yang 
menjanjikan, penting untuk memahami potensinya dengan 

TANAMAN 
GELINGGANG 
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BAB 

4 BAHAN DAN ALAT PEMBUATAN SALEP CALLATA 
 

 

A. Bahan Baku Pembuatan 

Bahan baku utama dalam pembuatan produk salep callata 
adalah daun gelinggang. Sedangkan bahan lain yang cukup 
penting, yaitu Etanol 70% dan base cream. Sehingga, dari 
beberapa bahan tersebut sangat mudah didapatkan di daerah 
sekitar dan sudah dapat membuat salep. 
1. Daun Gelinggang 

 

 

Gambar 4. 1 Daun Gelinggang 

 

Komposisi daun gelinggang (Cassia alata L.) dalam 
pembuatan salep memiliki potensi luar biasa dari tanaman ini 
sebagai bahan baku alami yang bermanfaat. Komposisi daun 
gelinggang menjadi dasar yang memberikan karakteristik 
dan manfaat dalam pembuatan salep. Daun gelinggang 
memiliki komposisi yang mencakup berbagai unsur penting, 
seperti senyawa-senyawa bioaktif dan komponen struktural. 

BAHAN DAN ALAT 
PEMBUATAN SALEP 

CALLATA 
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BAB 

5 PROSES PRODUKSI 
 

 

Proses pembuatan salep callata pada buku ini bukan 
meruapakan proses yang baku dan bisa saja ada variasi dari proses 
pembuatannya, bergantung pada  bahan-bahan ataupun teknologi 
yang digunkan. Secara umum proses produksi salep callata melalui 
beberapa tahap yaitu: persiapan bahan dan alat, proses pengerjaan 
atau pembuatan dan finishing. 
A. Persiapan Pembuatan 

Salep yang akan dibuat adalah salep dari daun 
gelinggang. Berikut adalah proses pembuatannya. Proses 
pembuatan atau pengerjaan salep callata terdiri dari yaitu proses 
pengeringan bahan baku, penghalusan, maserasi dengan etanol 
70%, pencampuran base cream dan jadilah salep callata siap 
kemas. 
1. Pengeringan Bahan Baku 

Potong daun gelinggang menjadi potong-potongan 
kecil untuk mempermudah pengeringan. Letakkan potong-
potongan daun gelinggang diatas loyang dan keringkan 
dalam oven dengan suhu yang sedang hingga benar-benar 
kering. Proses pengeringan ini membantu mempertahankan 
kandungan nutrisi daun gelinggang. 

 

PROSES PRODUKSI 
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BAB 

6 PERMODALAN DAN MANAJEMEN KEUANGAN 
 

 

A. Kebutuhan Modal 
Pelaku usaha, baik yang terlibat dalam bisnis besar 

maupun UMKM, sebaiknya melakukan perhitungan dengan 
cermat terkait kebutuhan dana yang diperlukan untuk 
menjalankan operasi produksi salep callata. Rancangan 
penggunaan dana harus mencakup alokasi modal awal untuk 
pembangunan tempat permanen, investasi dalam perlengkapan 
kerja, perolehan alat dan bahan produksi, serta dana yang 
dibutuhkan untuk proses pengemasan dan strategi pemasaran. 
Sebagai contoh, berikut beberapa rincian dana yang perlu 
dipertimbangkan: 
1. Kebutuhan Dana untuk Pembuatan Salep Callata 

 

Tabel 6. 1 Kebutuhan Modal Pembuatan Salep Callata 

1 
Jenis 

Perlengkapan 
Volume 

Harga 

Satuan (Rp) 

Nilai 

(Rp) 

- 
Timbangan 

Digital 
1 buah 50.000 50.000 

- Blender 1 buah 300.000 300.000 

- Oven 1 buah 300.000 300.000 

- Baskom 2 buah 15.000 30.000 

- Corong 1 buah 40.000 40.000 

- Gelas Ukur 1 buah 50.000 50.000 

- Botol UC 140 mL 5 buah 10.000 50.000 

- Tube Aluminium 20 buah 6.500 130.000 

PERMODALAN DAN 
MANAJEMEN 
KEUANGAN 
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BAB 

7 MANAJEMEN PEMASARAN 
 

 

A. Manajemen Saran 

Manajemen pemasaran atau yang sering disebut marketing 
management merupakan salah satu jenis manajemen yang 
dibutuhkan untuk semua bisnis. Marketing management ini 
menyangkut produk atau jasa agar lebih dikenal konsumen 
(Hakim, Nanda dan Abhtiar, 2021). Kegiatan pemasaran 
mencakup perumusan jenis produk yang dijual, bagaimana cara 
menjual produk, seberapa tinggi harga yang ditetapkan dan cara 
promosi. Manajemen pemasaran dalam usaha sebagai upaya 
mengatur strategi agar konsumen tertarik menggunakan produk 
(Amri, Asfar dan Alimin, 2019; Wahyuni et al., 2021). 
1. Pemilihan Pasar 

Pemilihan pasar adalah keputusan strategis bagi 
produsen, dimana produsen harus menentukan pasar mana 
saja yang akan memberikan kesejahteraan mereka 
danmenjanjikan posisi yang baik di pasar (Rasmikayati et al., 
2021). Pemilihan pasar dapat menggunakan konsep 
Segmentation, Targetting and Positioning (STP). Konsep 
tersebut juga akan mempengaruhi cakupan manajemen 
pemasaran lainnya. 
a. Segmen Pasar (Segmentation)  

Segmentasi pasar adalah kegiatan membagi suatu 
pasar menajdi kelompok-kelompok pembeli yang 
berbeda dengan memiliki kebutuhan, karakteristik, atau 
perilaku yang berbeda yang mungkin membutuhkan 

MANAJEMEN 
PEMASARAN 
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BAB 

8 HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 
 

 

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) adalah hak yang timbul atas 
kekayaan yang hadir atau lahir dari kemampuan intelektual 
manusia. Karya karya intelektual yang dimaksud dalam bidang 
ilmu pengetahuan, seni, sastra ataupun teknologi dan merupkan 
sesuatu yang dilindungi oleh undang-undang (Waviroh dan 
Yuniawati, 2021). Hak cipta adalah hak ekslusif pencipta atau 
pemegang hak cipta untuk mengatur, mengumumkan atau 
memperbanyak penggunaan hasil penuangan gagasan, hasil 
ciptaan atau informasi tertentu atau memberi izin untuk itu dengan 
tidak mengurangi pembatasan menurut peraturan undang-undang 
yang berlaku (Asfar, Asfar dan Rahayu, 2020).  Pada dasarnya 
konsep tentang HKI bersumber pada pemikiran bahwa karya 
intelektual yang telah diciptakan atau dihasilkan manusia 
memerlukan pengorbanan waktu, tenaga dan biaya. Hak kekayaan 
intelektual adalah hak untuk menikmati secara ekonomis hasil dari 
suatu kreativitas intelektual sebagai konstruksi hukum terhadap 
perlindungan kekayaan intelektual sebagai hasil cipta karsa 
penemunya (Asfar et al., 2021). 

Fungsi dan pentingnya HKI adalah sebagai perlindungan 
hukum terhadap pencipta dan karya ciptanya, sebagai bentuk 
antisipasi pelanggaran HKI, meningkatkan kompetisi dan 
memperluas pangsa pasar, serta memiliki hak monopoli. Beberapa 
jenis hak kekayaan intelektual (HKI) adalah sebagai berikut 
(Sumiati et al., 2020). 
  

HAK KEKAYAAN 
INTELEKTUAL 
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GLOSARIUM 

 

Tanaman Gelinggang 

(Cassia alata L.) 

 

: 

Sejenis tumbuhan yang termasuk 

dalam keluarga Fabaceae atau suku 

polong-polongan. Dikenal juga 

sebagai kacang babi, kacang cina, 

gelenggang, atau senna alata. 

Keluarga Fabaceae : Keluarga tumbuhan berbunga yang 

mencakup banyak spesies polong-

polongan, seperti kacang-kacangan 

dan tanaman senna. 

Perdu : Tanaman yang tidak memiliki 

batang kayu utama yang tinggi dan 

berkayu. 

Laksatif Alami : Zat atau bahan alami yang 

membantu melancarkan pencernaan 

atau mengatasi sembelit. 

Antimikroba : Zat atau bahan yang mampu 

menghambat atau membunuh 

mikroorganisme seperti bakteri, 

jamur, atau virus. 

Antiinflamasi : Zat atau bahan yang mengurangi 

peradangan atau pembengkakan 

dalam tubuh. 

Ekstraksi Bahan Aktif : Proses pemisahan senyawa-senyawa 

aktif dari bahan tumbuhan untuk 

digunakan dalam obat atau produk 

lainnya. 

Formulasi : Proses merancang campuran atau 

komposisi bahan-bahan dalam 

sebuah produk. 

Uji Keamanan dan 

Efektivitas 

: Pengujian untuk memastikan bahwa 

produk aman digunakan dan 

memiliki efek yang diharapkan pada 

pengguna. 
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Metabolit Sekunder : Senyawa kimia yang dihasilkan oleh 

tanaman sebagai respons terhadap 

lingkungan atau untuk pertahanan. 

Fungistatik : Zat yang menghambat pertumbuhan 

sel-sel jamur. 

Antibiotik : Zat kimia yang dapat membunuh 

atau menghambat pertumbuhan 

bakteri atau mikroba lainnya. 

Tinea Pedis : Infeksi jamur pada kulit yang 

umumnya terjadi pada kaki, juga 

dikenal sebagai kaki atlet. 

Flavonoid : Jenis senyawa kimia yang memiliki 

aktivitas antioksidan dan berbagai 

manfaat kesehatan. 

Salep : Bentuk obat luar yang berbentuk 

semacam krim, gel, atau pomade 

yang digunakan untuk pengobatan 

atau perawatan kulit dan masalah 

kulit tertentu. 

Kurkuminoid : Senyawa aktif yang terdapat dalam 

tanaman gelinggang (Cassia alata L.) 

yang memiliki sifat antijamur dan 

antiinflamasi. 

Antijamur : Zat atau bahan yang mampu 

menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan jamur, digunakan 

dalam salep untuk mengatasi infeksi 

jamur pada kulit. 

Propolis : Zat lengket yang diproduksi oleh 

lebah dan memiliki sifat antiseptik 

dan antiinflamasi. 

Chamomile : Bunga yang digunakan dalam salep 

untuk mengatasi masalah kulit 

seperti eksim dan psoriasis. 

Witch Hazel : Zat alami yang digunakan dalam 

salep untuk mengurangi 
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peradangan dan mengatasi masalah 

kulit seperti jerawat. 

Analgesik : Zat atau bahan yang digunakan 

untuk mengurangi nyeri. 

Antioksidan : Senyawa yang melindungi sel-sel 

tubuh dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas. 

Tanin : Senyawa alami yang memberikan 

sifat astringen dan antiinflamasi, 

juga ditemukan dalam daun 

gelinggang. 

Senyawa 

Antrakuinon 

: Senyawa yang memiliki sifat 

antijamur dan antibakteri, juga 

terkandung dalam daun gelinggang. 

Eksim : Penyakit kulit yang terjadi karena 

peradangan, sering kali disebabkan 

oleh alergi atau gangguan autoimun. 

Etnobotani 

 

 

 

: Studi tentang penggunaan tanaman 

oleh berbagai kelompok etnis dalam 

pengobatan tradisional dan budaya. 

Dehiscence : Proses bukaan atau pecahan buah 

yang membantu dalam penyebaran 

biji. 

Hiperpigmentasi 

 

 

 

: Kondisi di mana kulit memiliki lebih 

banyak pigmen melanin, yang dapat 

menyebabkan bintik-bintik gelap 

atau noda kulit. 

Antiseptik : Zat yang digunakan untuk 

membersihkan dan melindungi dari 

infeksi pada luka atau kulit. 
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pengabdian yang telah diterbitkan dalam bidang teknik kimia 
maupun bidang ilmu pendidikan. Saat ini, aktif memberikan 
ceramah serta coaching kepada beberapa perguruan tinggi terkait 
dengan peningkatan SDM dalam hal melakukan riset dan 
pengabdian kepada masyarakat baik bagi Dosen maupun 
mahasiswa dalam menggiatkan serta berkontribusi bagi bangsa. 
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